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ABSTRAK

Telah dilakukan suatu penelition pada temak kambing bangsa Jawarandy
di Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah Daber denpan tjuan  untuk
mengetahul produktivitasnya, Penelitian ini dilakukan dengan metode survei
dengan pengamatan langsung pada pelermak dan temak. Sampel temak diambil
secara Purpostve random sampling meourut kecamatan dan nagari yang berade &
Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah Datar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah anak perkelahiran {litter
size) schesar 1.4520.58 ckor. Kelahiran tunggal {539.3%%), kembar dua (36.09%)
dlien kernbar liga (4.51%), tingkat kelahiran sebesar (35.18%%) dan tingkat kematian
sehesar (38.18%) tertinggi ditemukan pada anak baik pada jantan dan beting
masing-masing schesar 100 14%% dan 11.20%.

Eata kunei: Produktivites, Kambing Jawacandu, Salimpaung, Tanah Latar



. PENDAHULUAN

A. Lutar Belakang

Seiiing  dengan  meningkainya  pertambaben jumlah  penduduk  (laju
perumbuhan 1.6% per tahun), pendapatan, kesadaran gizl dan perbaikin tingkat
pendidikan masyarakat [ndonesia. Pengembangan peternakan memiliki prospek
yang haik dimasa depan, karena permintaan pangan hewani asal ternak dard waktu
Lewakly terus meningkal Diperkirakan kebutuhan daging untuk provinsi
Gumatera Barat pada twhun 2007 adalah 44.0240 ton sedangkan produksi daging
hanya sckitar 42.416 ton (Mukhtar, 2007}

Termak kambing merupakan salah sat jenis ternak penghasil daping wang
mempunyei beberapa keungpulan, diantaranya: lshan yang dibutuhkan untuk
pemeliharaan lebih sedikit modal lebih sedikit, reproduktivilasnya tinggi, seria
dupat beradaptasi dengan lingkungan dan jenis pekan (Liwa, 1995). Hellyward
(1994) menyatakan karena sifat-sifal yang dimiliki oleh kambing dianpgap
mengunungkan, maka schagian besar petani peternak di desa memeliharanya.
Daging kambing biasanya dipakai untuk Konsumsi schari-harl, upacara adat,
keagamaan atau kegiatan lainnys. Temak kambing merupakan komoditas ekspor
vang mempunyai peluang pasar ke Timur Tengah {Sarwona, 20006,

Salal satu temak kambing yang terdapat di Indonesia adalah karnbing
Tawarandu yang merupakan kamhing hasil persilangan antard kambing Peranakin
Ettawa (PE) dengan kambing Kacang, Beberapa keunggulannya adalab berpotensi
sehapai tipe kambing dwi guna (perah dan pedaging), perseniase karkas sckitar

47%, cocok ditingkatkan produktivitasnya dengan dilakukan persilangan deagan



kambing Boer, kesuburan tinggi (dalam masa dua tahun mampu beranak schanyak
tiza kali), menghasilkan susu cukep baik 1-0.5 liec/han, mempunval  dava
adaptasi vang tinggi dan silat keindukan yang baik (Cahyano, 1995). Kambing
Iawarandu merepakan bangsa bare vanp dipelibara oleh masvarakat di decrah ini
dan merupakan ternak banwan dari Depanemen Sosial Republik Indoacsia
melalui Program Bantuan Langsung Pemberdayasn Sosial (BLES) di Kabupaten
Tanuh Datar Tahun 2007,

Kecamatan Salimpaung sebagai dacrah penelitian ini merupakan salah satu
kecamatan yang terdapat di Kabupaten Tanah Datar. Kecamatan ini memibiki uas
wilayah sekitar 6.078 ha, dengan kelingpian 650 — 1 200 meter dan permukaan
Yaut, Curah hujan jebih kurang 1.500 - 2000 mm/Aabun dan suhu antara 18- 23°C
{Dinas Pertanian Kecamatan Salimpaung, 2007, Berdasarkan peda keadaan
pecprafisnya maka dacrsh ini termasuk cocok uniuk pemelibaraan  fernak
kambing. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Williamson dan Payne {1993)
bahwa kambing cocok hidup pada daerah baw-batuan, dacrah perbukifan atau
daseah pegunungan.

Berdasarkan pads beberapa hat vang dikemukakan digtas makas dilakukan
san penelitan yang berjudul * Kajian Produktivitas Ternak Kambing
Jawarandu di Kecamatan Salimpauag Kabupaten Tanah Datar™
B. Perumusan Masalah

Kambing Jawarandu merupakan salah satu bangsa termak baru yang dipelihara
masvarakat di Keeamatn Salimpaung Kabupaten Tanan Dalar  yang

memungkinkan untuk dikembangkan di daerah ini. Untuk  pengembangan
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dibutuhkan data dasar produktivitasnys, namun sampai sebelum penclian ini
dil:-ak ukan belum diketahui data dasar produktivitas tersebut.

;
C."Tujuan dan Manfant Penclitian

Penclitian ini dilakukan dengan tujusn untuk mengetabui prisdukiivicas
kambing Jawarandu vang dipelihara masyarakat di Kecamatan Salimpaung
Kabupaten Tanah Datar.

tanfaat dari pencliian ini diharzpkan dapat dijadikan sebagai sumber
informasi bagi pemerintah dacrah atou instansh terkait untuk menpembangkan
kambing Jawarandu di Kecamatan Salimpaung pada khususnya dan Kabupaten

T'anah Datar pada umumnya.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari Peneclitian yang dilakukan terhadep Temak kambing Jawarandu  di

Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah Datar dapat disimpulkan;

1.

b

Rata-rata bobot lahir jenis kelamin jantan (2.91 kg) lebih tinggi dibandingkan
dengon jenis kelamin betina (2.62 kg).

Rata-rata bobot badan jenis kelamin janien pada kelompaok wmur A (28.44 ke)
lehih tingpi dibandingkan dengan jenis kelamin betina {2544 k).

Jumlah anak perkelahiran temak  kambing Jawamnde di Kecamatan
Salimpaung  Kabupaten Tanah  Daler sebesar 145 ckor, Angka  ini

dikategorikan rendal.

4. Persentase  tingkat kelahiran ternak kambing Jawarandu di Kecamatan

Salimpaung Kabupaten Tanah Datar sebesar 55.18%. Angka ini dikategorikan

rendah.

- Persentase tingkat kelahiran kembar dua sebesar 36.09% dan kembar tiga

sobesar 4.51%. Angka ini dikategorikan rendah.
Persentase  tingkat kematian anak kambing Jawarandu di  Eecamatan
salimpaung Kabupaten Tangh Datar scbesar 11.29%. Angka ini dikategorikan

tinggi.

B. Saran

Disarankan kepada setiap peternak kambing yang ada di  Kecamatan

Salimpaung Kabupaten Tanah Datar untsk memelihara setidaknya satn ckor

pejantan dan betina. Untuk meningkatken jumiah anak perkelahiran, tingkat
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kelahiran dan kelahiran kembar dua dan tipa sera menekan / memperkeci tingkat
kematian pada ansk disarankan kepada petemak untuk lebih meningkatkan
manyjemen  pemelibaraan,  seperli:  sinitasi dan kebersihan  kandang  dan

memberikion pakan tambahan {konsentrat) pada lemak kambing mercka.
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